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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia ke arah globalisasi yang pesdat) menjadikan
semakin kompetitifnya persaingan dalam dunia kedal ini membuat setiap
individu dituntut mampu bekerja keras, baik dalammenuhi tuntutan berkarier
maupun dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagaidpridt@n sebagai makhluk
sosial yang senantiasa berinteraksi dengan oramgéata lingkungan. Keahlian
atau kompetensi tertentu perlu dimiliki seseorangara dapat berhasil
menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan yang dalam dunia pekerjaan.
Salah satu hal yang dapat membuat seseorang mericgprhasilan dalam
menghadapi dunia pekerjaan adalah keberhasilan mdamaenjalani dan
menyelesaikan proses pendidikan sampai ke jenjarguRian Tinggi (Lydia
Indira, 2006).

Ada banyak Perguruan Tinggi di Indonesia yang dagatlikan pilihan
dalam melanjutkan studi, salah satunya adalah sitas “X” Bandung.
Universitas ini memiliki tujuh macam bidang studing dapat dijadikan pilihan,
yaitu adalah Kedokteran-S1 & Profesi, Teknik (Si1l, Elektro-S1, Industri-S1,
dan Computer Engineering-S1, Dual Degree Teknik Sipil dan Sistem Informasi-
S1), Psikologi-S1 & S2, Sastra (Inggris-S1&D3, Jep&l, China-S1&D3),
Ekonomi (Akuntansi-S1 & Profesi, Manajemen-S1 & 82nMaster of Business

Adminiistration-S2), Teknologi Informasi (Teknik Informatika-S1,is@&m
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Informasi-S1, dan Teknologi Informasi-D3), dan SRaopa — Desain (Seni Rupa
Murni-S1, Desain Interior-S1, dan Desain Komunikdsiual-S1, Seni Rupa dan

Desain-D3) (www.universitas “x”.edu

Dari berbagai fakultas yang ada di Universitas “¥akultas Psikologi
merupakan salah satu fakultas yang memiliki akasdit'A” (sangat baik).
Fakultas Psikogi bertujuan menghasilkan SarjaneoRgji yang dapat memahami
proses dasar psikologi dan dapat melakukan pemil@ssessment) psikologi
berdasarkan perilaku manusia, baik perorangan nmak@wmpok sesuai dengan
kaidah psikologi. Total SKS (Satuan Kredit Sem@st@ng ditetapkan untuk
meraih gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) adalah mahid¥d8 SKS, yang dapat

ditempuh dalam delapan semester, yakni empat t@ww. universitas “x”.edy

Salah satu syarat yang ditetapkan oleh Fakultd&®lBgi Universitas “X”
untuk mendapatkan gelar Sarjana Psikologi (S.Rsilah dengan menulis skripsi
sebagai suatu karya tulis ilmiah, yang berupa apadisan hasil penelitian yang
membahas suatu masalah dalam bidang ilmu psikaleggan menggunakan
kaidah-kaidah yang berlaku dalam bidang ilmu psigbl Bobot mata kuliah
skripsi ditetapkan sebesar 5 SKS, ini setara derkgaiatan akademik setiap
minggu 20 sampai 25 jam. Prasyarat untuk dapatgorgrak skripsi yaitu
mahasiswa lulus Usulan Penelitian (UP) yang berbdb&KS dengan nilai
minimal C, ini setara dengan kegiatan akademik é¢nspanpai lima jam per
minggu. Mahasiswa yang tidak lulus mata kuliah W&namengontrak kembali
pada semester berikutnya, yang disebut mata kulBhLanjutan (Panduan

Penulisan Skripsi Sarjana, Fakultas Psikologi Unsivas “X”, 2007).
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Mata kuliah Usulan Penelitian (UP) sudah mulai bileontrak pada
semester tujuh, dengan mengerjakan bab satu sa&pgan bab tiga. Ketiga bab
ini terdiri dari Bab | (Pendahuluan); latar belaganasalah, identifikasi masalah,
maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitiaarifis dan praktis), serta
kerangka pemikiran. Bab |l (Tinjauan Pustaka), dadab Il (Metodologi
Penelitian); rancangan dan prosedur penelitian,afagncangan penelitian,
variabel penelitian dan definisi operasional, al&tur, populasi dan teknik
penarikan sampel, teknik analisa data, serta lBpattatistik (untuk penelitian dua
variabel), (Panduan Penulisan Skripsi Sarjana, [EkuPsikologi Universitas
“X”, 2007). Setelah menyelesaikan ke-tiga bab iselanjutnya mahasiswa
mengikuti seminar untuk membahas UP-nya dan metidapaasukan-masukan
dari dosen pembahas serta mahasiswa pembahasahsetel mahasiswa
melanjutkan dengan mengerjakan revisi-revisi pgagarUP-nya.

Berdasarkan data yang didapatkan dari bagian Tatahd) Fakultas
Psikologi Universitas “X” tentang mahasiswa yanghgantrak Usulan Penelitian
(UP), ada cukup banyak mahasiswa yang mengontraleil? dari satu semester
(pada tahun ajaran 2007/2008). Dari 79 mahasiswg geengontrak UP Lanjutan
diperoleh bahwa ada dua mahasiswa mengontrak daeiujuh semester, 17
mahasiswa selama lima semester, 16 mahasiswa se&ampat semester, 30
mahasiswa selama tiga semester, dan 18 mahasikweasgua semester.

Berdasarkan hasil survei terhadap mahasiswa Fak#lsakologi yang
sedang mengontrak Usulan Penelitian (UP) tentarsyliten dalam proses

pengerjaan UP-nya, antara lainnya yaitu kesulitdard mencari dan menentukan
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judul, membaca dan memahami literatur yang berlaahaggris, kesesuaian
jadwal dengan kedua dosen pembimbing serta memabampan balik yang
diberikan oleh dosen pembimbing, nara sumber yamg ditemui karena
ketidakcocokan waktu, banyaknya tugas dari matatuylang lain terutama tugas
praktikum, banyaknya kegiatan lain di luar kuliégs(dan kerja), tekanan-tekanan
dari keluarga serta diri sendiri untuk cepat luldan juga kondisi lingkungan
sosial yang terkadang kurang mendukung untuk dagrbnsentrasi dengan baik
pada saat mengerjakan UP (contohnya: saat hendagiemakan UP, ada teman
yang datang mengajak mengobrol dan ada teman lamg yibut dengan
menyalakan musik keras-keras).

Beberapa kesulitan-kesulitan ini dapat membuat sialva Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung yang sedang meja@n UP ini merasa
stres, khawatir, dan malas. Mahasiswa Fakultas olgjk yang sedang
mengerjakan UP ini juga mengalami kesulitan dalaemyasuaikan diri dengan
lingkungannya. Karena mahasiswa menjadi terfokudappengerjaan UP-nya
dengan berbagai macam kesulitan yang mereka ataamhiasiswa menjadi kurang
memiliki empati terhadap kesulitan yang dialami aamya, menjadi lebih mudah
tersinggung dan kesal ketika berbicara dengan tedwm kurang dapat berpikir
secara positif dalam menghadapi suatu masalah.

Mahasiswa juga menghindar ketika bertemu dengan endos
pembimbingnya, menunda-nunda pengerjaan UP-nyan&ameerasa malas dan
jenuh dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi,nyakalam mencari data,

mamahami teori dari literatur yang berbahasa lisggnengerjakan revisi dari
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dosen, dan banyaknya tugas lain yang harus dilerjakekanan-tekanan dari
keluarga dan diri sendiri untuk secepatnya lulgsjmenjadi hal yang membuat
mahasiswa menjadi semakin tertekan. Mahasiswa dliengnghindari orang lain
yang menanyakan mengenai kelulusannya dan bagisisatzayang berasal dari
luar kota menjadi merasa enggan pulang ke kotanysakarena ingin
menghindari pertanyaan-pertanyaan dari keluargarluzsn kenalannya.

Selain kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswada saat
mengerjakan UP-nya, mahasiswa Fakultas Psikologvddsitas “X” Bandung
yang sedang mengerjakan UP ini juga sedang menpgat@sea transisi dalam
tahap perkembangannya, yakni dari tahap remaja jondseutahap dewasa awal
(dimulai usia 20-an sampai usia 40-an), (Santro2k02). Pada tahap
perkembangan dewasa awal ini, mahasiswa diharaqdah mampu untuk hidup
mandiri, yakni dengan memiliki pekerjaan serta pesgan sendiri, mahasiswa
juga sudah mampu untuk memulai membuat keputusatang pasangan
hidupnya dan akhirnya mulai membangun keluargasi$dilain mahasiswa masih
harus mengerjakan UP dengan banyaknya kesulitag galaminya. Hal ini
dapat membuat mahasiswa menjadi tertekan karenaasisafa belum dapat
menyelesaikan tahap akhir dari pendidikannya, yamgudian dapat menghambat
mahasiswa dalam mencapai kemandiriannya

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa padarsangerjakan UP-
nya membuat mahasiswa membutuhkan suatu situasi kdendisi yang
mendukung mereka untuk dapat menyesuaikan diri atenghgkungannya.

Adanya situasi dan kondisi yang mendukung membadiasiswa dapat berespon
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secara positif, yakni mahasiswa tetap mampu meétakyerannya sebagai anak
dalam keluarga, teman, dan sebagai anggota dat &oaunitas. Oleh karena
itu, dibutuhkan kemampuan untuk menyesuaikan diag positif, yang disebut
resiliency.

Resiliency merupakan kemampuan untuk dapat menyesuaikanedisira
positif dan mampu berfungsi dengan baik di tengalasi yang menekan dan
banyak halangan serta rintangan (Benard, 2@Re§)lency dalam diri mahasiswa
termanifestasi ke dalam empat aspek, yaiiial competence, problem solving
skills, autonomy, dansense of purpose and bright future (Benard, 2004 Terdapat
derajatresiliency yang bervariasi pada tiap-tiap mahasiswa Fakultkol®gi
Universitas “X” Bandung yang sedang mengerjakan P ini dipengaruhi oleh
protective factors, yaitu caring relationship, high expectations, danopportunities
to participate and contribution yang didapatkan melalui keluarga, lingkungan
pendidikan (kampus), dan lingkungan komunitas (terdan tetangga sekitar),
(Benard, 2004).

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Banduyang sedang
mengerjakan UP, yang memilikispeksocial competence dengan derajat tinggi
akan mampu memunculkan respon yang positif dagklingannya, menyatakan
pendapat dan keinginannya kepada keluarga, pamidierfdosen pengajar dan
pembimbing), dan temannya. Mahasiswa mampu menesema menghibur
teman atau anggota keluarga yang sedang sedihli pedhadap kesulitan yang
dialami orang lain, bersedia membantu teman yanginta menjelaskan materi

kuliah yang belum dimengerti, dan mau memaafkaalkéan orang lain.
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Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandugyang sedang
mengerjakan UP, yang memiliki asp@koblem solving skills dengan derajat
tinggi akan memiliki perencanaan dalam kehidupanmeamiliki solusi alternatif
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan daléh, pertemanan, dan
keluarganya. Mahasiswa juga dapat mencari sumtmebauinformasi (buku dan
nara sumber) yang lain ketika mengalami kesulitatuki menemukannya, dan
mengetahui prioritas apa yang harus dilakukan dalanyelesaikannya setiap
tugas-tugasnya dengan baik.

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Banduyang sedang
mengerjakan UP, yang memiliki aspekitonomy dengan derajat tinggi akan
memiliki penilaian diri yang positif terhadap kemauannya, mengerjakan setiap
tugas-tugas dengan berusaha sebaik-baiknya agarpeneleh hasil yang
maksimal, memiliki keyakinan dengan kemampuanydirig dimiliki untuk dapat
menyelesaikan setiap pekerjaannya. Mahasiswa tidakperdulikan pendapat-
pendapat negatif dari lingkungan yang beranggapatang dirinya yang tidak
memiliki kemampuan apa-apa, mengintrospeksi dicase positif terhadap
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat sehinggat anemikirkan hal yang
kemudian sebaiknya dilakukan agar kesalahan yaagiddk terulang kembali,
dan tidak mudah terpancing emosi saat merasa kedadap perlakuan yang
tidak menyenangkan dari teman dan lingkungan, seng@an balik yang diberikan
dosen, melainkan menganggap itu sebagai suatuspyasg baik.

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Banduyang sedang

mengerjakan UP, yang memiliki aspggse of purpose and bright future dengan
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derajat tinggi akan memiliki motivasi serta tidakusah putus asa dalam
menghadapi berbagai kesulitan dan dapat menyetasalengan baik semua
kesulitannya. Mahasiswa mampu menyemangati dirigaenmembayangkan
kebahagiaan yang akan didapatkan bila suatu saatallulus kuliah dan bekerja,
merasa optimis dapat menyelesaikan pengerjaan dP-man memiliki

kepercayaan bahwa Tuhan akan ikut campur tangaamdadetiap aspek
kehidupannya.

Berdasarkan hasil survei terhadap 20 mahasiswa IteakiPsikologi
Universitas “X” Bandung yang sedang mengerjakan teitang aspelsocial
competence yang mereka miliki, sebanyak 55% (11 mahasiswa) gaiakan
bahwa mereka terkadang merasa tertekan bila meaitlatteman yang sudah
menyelesaikan UP-nya lebih dulu, sehingga bilataden yang bertanya tentang
studi-nya maka mereka akan cenderung menjawab ngregasaan kesal. Mereka
juga menghindar untuk bertemu dengan dosen pembgnyz@ karena mereka
akan merasa terbeban mengingat pengerjaan UP memakq belum ada
kemajuannya. Sedangkan 45% (9 mahasiswa) mengabatama mereka dapat
menjadi lebih termotivasi dalam mengerjakan UP-kgeena masukan-masukan
yang diberikan oleh dosen pembimbing dan bila bautelengan teman-teman
yang lain dapat saling bertukar pikiran mengendiy&han mereka.

Pada aspekproblem solving skills, sebanyak 85% (17 mahasiswa)
mengatakan bahwa mereka mengalami kebingungan @aasanterbeban saat
memikirkan pengerjaan UP sehingga membuat merekajadie sulit untuk

berkonsentrasi dalam mengerjakan hal lain, sepedas-tugas kuliah dan
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pekerjaan yang lain. Sedangkan sebanyak 15% (3gisafegg mengatakan bahwa
dalam mengerjakan UP yang terpenting adalah dapay@mangati diri sendiri

untuk tidak mudah menyerah dan berusaha untuk hggetiap proses yang
ada dalam studi-nya dengan baik.

Pada aspekutonomy, sebanyak 75% (15 mahasiswa) mengatakan bahwa
mereka merasa malas, jenuh, dan terkadang mengfdilut santai dalam
mengerjakan UP-nya, sehingga membuat mereka mdexbaban dengan
bimbingan yang harus dijalani, memiliki godaan kneain yang besar, sehingga
lebih memilih menghabiskan waktu dengan bermainkuntenghindari kesulitan-
kesulitan mereka. Sedangkan sebanyak 25% (5 malagsisengatakan walaupun
ada perasaan khawatir untuk menghadapi kesulitanhk@n mereka, namun
mereka merasa harus tetap memiliki kesadaran ustuk mengerjakan UP-nya
dan juga mengerjakan apa yang memang menjadi kemajnereka yang lain,
seperti tetap mengerjakan tugas-tugas kuliah deggtangjawab mereka.

Dalam aspeksense of purpose and bright future, sebanyak 70% (14
mahasiswa) mengatakan bahwa mereka lebih cendbensgkap pasrah karena
adanya berbagai kesulitan yang dihadapi, sehinggeeka hanya menjalani
kegiatan studi mereka dengan apa adanya tanpa ikieh@tapan yang lebih.
Sedangkan sebanyak 30% (6 mahasiswa) mengatakava bakreka optimis
dapat menyelesaikan pengerjaan UP-nya sehinga anprekmerasa yakin dapat
meningkatkan prestasi dan mampu mengerjakan tugas-tang lain.

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan tente@mgampuan

menyesuaikan dirirésiliency) pada 20 orang mahasiswa Fakultas Psikologi
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Universitas “X” Bandung yang sedang mengerjakan td&a didapatkan bahwa
mahasiswa yang sedang mengerjakan UP ini mengakasulitan-kesulitan
sehingga merasa tertekan. Selain itu, ditemui jdgsajat resiliency yang
bervariasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Usitzs “X” Bandung yang
sedang mengerjakan UP. Berdasarkan hal inilah Jipgegarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai derajadsiliency pada mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas “X” Bandung yang sedang mejai@an UP.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas, maka
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana derajatesiliency pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

“X” Bandung yang sedang mengerjakan Usulan Peael{{UP).

1.3Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh gaarbamengenai
resiliency pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas B&ndung yang

sedang mengerjakan Usulan Penelitian (UP).

1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ganaubaerajatesiliency

dan aspek-aspeknya, yatocial competence, problem solving skills, autonomy,
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dansense of purposeand bright future sertaprotective factor yang mempengaruhi
tinggi atau rendahnya derajaesiliency pada mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas “X” Bandung yang sedang mengerjakandssRenelitian (UP) .

1.4Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan limiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiahan informasi

bagi:

* llmu Psikologi, khususnya bidang Psikologi Pendigdikmengenai
resiliency pada mahasiswa yang sedang mengerjakan Usulan
Penelitian (UP).

» Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang hlenaelakukan
penelitian mengenairesiliency pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan Usulan Penelitian (UP).

b. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiahan informasi

bagi:

» Fakultas Psikologi Universitas “X” khususnya dekpara dosen, dan
para dosen pembimbing mengemesiliency pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan Usulan Penelitian (UP) FakuRagkologi
Universitas "X” untuk membantu para dosen dalam fenikan

arahan dan bimbingan bagi mahasiswanya.
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» Para orangtua mahasiswa yang sedang mengerjakénUenelitian
(UP) di Fakultas Psikologi Universitas "X” agar mgumyai
pemahaman tentangesiliency yang dimiliki mahasiswa dan dapat
memberikan dukungan bagi mahasiswa yang sedang emaken
Usulan Penelitian (UP) agar dapat menjalankan faggsdengan baik
dalam seluruh aspek kehidupannya.

 Para mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “Xhgy sedang
mengerjakan Usulan Penelitian (UP), mengeesiiiency mereka agar
informasi ini dapat dimanfaatkan dalam upaya petgargan diri dan
penyesuaian diri yang lebih baik dalam semua agebdidupannya
meskipun sedang menghadapi situasi-situasi dengamyaknya

kesulitan.

1.5Kerangka Pemikiran

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Banduyang sedang
mengerjakan Usulan Penelitian (UP) termasuk indiwedng berada pada tahap
perkembangan dewasa awal, yang dimulai pada usan Zampai dengan usia
40-an. Individu pada masa dewasa awal ini mengajaniesuaian terhadap
perubahan secara kognitif (perubahan yang melipikiran, intelegensi, dan
bahasa) dan sosial (perubahan dalam hubungan demgag lain, emosi, dan
kepribadian dalam konteks sosial), yang ditandaigeda masa menyelesaikan
sekolah atau pendidikan (meningkatnya perhatiamkunmtiencapai prestasi dan

unjuk kerja tertentu) dan juga sudah mulai memdark tentang karir
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(meningkatnya tanggung jawab dan kemandirian dengaenurunnya
ketergantungan terhadap orangtua), (Santrock,)2002

Masa dewasa awal ini merupakan masa untuk membédwmtmandirian
pribadi dan ekonomi, seperti perkembangan kariemitiki pasangan, memiliki
keluarga, dan memiliki pekerjaan setelah menyetasai pendidikannya
(Santrock, 2002). Pada saat sedang berusaha urgnoiesuaikan diri terhadap
tugas perkembangan yang ada, mahasiswa Fakultksldesi Universitas “X”
Bandung dituntut untuk mengerjakan dan dapat mesgédan UP-nya.
Mahasiswa yang mengerjakan UP ini menghayati prosesgerjakan dan
menyelesaikan UP sebagai suatu hal yang membuatkandertekan karena
berbagai kesulitan yang mereka alami. Kesulitandii@s ini antara lainnya,
seperti mencari data, mamahami teori dari literatang berbahasa Inggris,
mengerjakan revisi dari dosen, dan banyaknya tlagasyang harus dikerjakan.
Tekanan-tekanan dari keluarga dan diri sendirikusaicepatnya lulus.

Berbagai kesulitan yang dialami oleh mahasiswa FEakuPsikologi
Universitas “X” Bandung pada saat mengerjakan U®-rigi, membuat
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyesuaikadefigan lingkungannya,
mahasiswa menjadi kurang memiliki rasa empati tapaesulitan yang dialami
temannya, menjadi lebih mudah tersinggung dan kekaigan perkataan
temannya, dan kurang dapat berpikir secara pod#iam menghadapi suatu
masalah.

Dalam kondisi dengan berbagai macam kesulitan hinilmahasiswa

Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung yang @&eg mengerjakan UP
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diharapkan memiliki kemampuan untuk dapat meny&auadiri di tengah situasi
yang menekan dengan banyaknya kesulitan-kesulaag gihadapi. Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung yang &eg mengerjakan UP
diharapkan tetap memiliki kemampuan dalam melakukawajiban serta
tanggung jawab mereka sebagai seorang mahasiswandiaidu yang sedang
memasuki tahap dewasa awal walaupun mereka sedemaglab dalam suatu
kondisi yang menekan karena adanya berbagai kasu@lam pengerjaan UP-
nya.

Kemampuan individu untuk dapat menyesuaikan diciase positif dan
mampu berfungsi dengan baik di tengah situasi yaegekan dengan banyaknya
kesulitan yang dihadapi disebuesiliency (Benard, 2004).Resliency ini
termanifestasi dalanpersonal strength yang merupakan aset internal dari
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bangluryang sedang
mengerjakan UP yang berhubungan dengan perkembéidiam yang sehat dan
kesuksesan hidufesiliency ini terdiri dari empat aspek, yaisocial competence,
problem solving skills, autonomy, dansense of purpose and bright future.

Keempat aspekesiliency ini bisa bervariasi tinggi atau rendah derajatnya,
yang dipengaruhi oleh peran dari faktor yang meodgkdan melindungi dari
adversity (tekanan) damisk (rintangan dan halangan, serta resiko), yang disebu
protective factors (Masten & Reed, 2002; Sandler, 2001 dalam Beriz004).
Protective factors ini telah ada sejak mahasiswa berada dalam suatarga atau
pada saat menjadi anggota suatu komuniastective factors ini terdiri dari

caring relationships, high expectations, dan opportunities for participation and
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contribution yang didapatkan melalui keluarga, lingkungan peiken (kampus),
dan lingkungan komunitas (teman dan tetangga sekita

Dalam menghadapi situasi dengan adanya berbaganmkesulitan bagi
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bangluryang sedang
mengerjakan UP ini, maka keluarga merupakan figamtipg dan utama yang
dapat memberikan dukungan kepada mereka untuk giextkan resiliency.
Protective factor yang diharapkan diberikan keluarga dapat berupanyada
hubungan yang dekat antara anggota keluarga, @arhdan kasih sayang yang
diberikan orangtua serta anggota keluarga yangwainseperti kakak, adik,
nenek, dan kakeKcaring relationship). Adanya kepercayaan dan dukungan
orangtua dalam pendidikan yang dijalani oleh maasi(high expectation).
Mahasiswa juga diikutsertakan untuk bertanggundpawkeh orangtua dengan
memberikan kepercayaan untuk menentukan prioréatamng hal-hal apa yang
perlu dilakukan dalam kehidupannya, memilih linggan pergaulan yang tepat
agar tidak mendapatkan pengaruh yang buruk, mekapekesempatan untuk
terlibat dalam diskusi keluarga sehingga mahasismampu mengeluarkan
pendapatnyéopportunities for participation and contribution).

Lingkungan pendidikan juga merupakan faktor yangnitiei pengaruh
penting bagi mahasiswa dalam meningkatkasliency yang dimiliki oleh
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bangluryang sedang
mengerjakan UP. Lingkungan pendidikan, ini melipdtisen, teman-teman
sesama mahasiswa, dan kampus itu sen8irotective factors yang dapat

diberikan dalam lingkungan pendidikan ini antarm ladalah adanya perhatian
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dan masukan positif yang yang diberikan oleh ddsamng relationship). Dosen
dapat memberikan dukungan dan memuji prestasi ymebasil dicapai dan
harapan kepada mahasiswa sesuai dengan kemampu@mngtyaexpectation).
Mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk bertatiga mengemukakan
pendapatnyéopportunities for participation and contribution).

Sedangkanprotective factors yang dapat diberikan oleh teman sesama
mahasiswa dalam lingkungan pendidikan dapat bedusangan dan motivasi,
seperti memberikan masukan-masukan yang membangtika kmahasiswa
menghadapi masalaftcaring relationship), memberikan harapan dan dukungan
yang positif kepada mahasiswa ketika mengalami likasudalam memahami
materi perkuliahan(high expectation). Mahasiswa juga diberikan kesempatan
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang disukainga thenyampaikan pendapat
atau masukannya dalam menghadapi magafgdortunities for participation and
contribution).

Selain keluarga dan lingkungan pendidikan, oramg@ryang ada di
sekitar tempat tinggal mahasiswa juga turut merkbari pengaruh bagi
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Banglunntuk resilience.
Protective factors yang dapat diberikan, antara lain dapat berupapedali yang
diberikan oleh tetangga sekitar rumah atau dariatetaman kos sehingga
mahasiswa tidak merasa terganggu ketika sedangemakgn UP atau tugas-
tugas yang lain dan membutuhkan ketenandearing relationship), dan
dukungan dari lingkungan sekitar yang memberikarmassgat dengan

meyakinkan mahasiswa bahwa ia memiliki kemampualandamengerjakan
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tanggungjawabnyahigh expectation), serta memberikan kesempatan kepada
mahasiswa dalam mengemukakan pendapatoportunities for participation
and contribution).

Dengan adanyaaring relationship, high expectation, dan opportunities
for participation and contribution yang diberikan oleh keluarga, lingkungan
pendidikan, dan lingkungan komunitas mahasiswa niatautuhan-kebutuhan
dasar mahasiswa, seperti rasa aman, dicintai, géihakemandirian, merasa
mampu, dan berarti menjadi terpenuhi. Terpenuhk®mituhan dasar mahasiswa
ini akan mengembangkan derajatiliency yang dimiliki mahasiswa, sehingga
mahasiswa memiliki derajatesiliency yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari
tingginya derajasocial competence, problem solving skills, autonomy, dansense
of purpose and bright future yang dimiliki oleh mahasiswa.

Mahasiswa yang memiliki derajabcial competence yang tinggi, akan
menjadi seseorang yang dapat membangun relasi etanikatan secara positif
dengan orang lain walaupun sedang menghadapi Sitatasi yang menekan
dengan adanya banyak kesulitan. Mereka juga mamenata kata-katanya
dengan baik ketika berbicara dengan orang lainnfitea atau teman), mampu
menyatakan dan menjelaskan pendapat atau pandamagakepada dosen
pembimbing, memahami perasaan teman yang sedangataem masalah dan
akan menghiburnya, serta memiliki kesediaan unteknamafkan orang lain yang
perilakunya membuat kesal.

Pada mahasiswa yang memiliki derggedblem solving skills yang tinggi,

mahasiswa akan memiliki kemampuan untuk membuanpanaan tentang hal-
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hal apa saja yang harus dilakukannya agar dapadrjaidan dengan lebih
terencana dan teratur. Mereka tidak mudah terpgrioatika berselisin dengan
sesama teman dan akan mencari solusi yang tepgtmeakal sehat, mampu
berusaha mencari sumber-sumber bahan yang diperldeiam mengerjakan
tugas-tugasnya di tempat yang lain apabila belumemekannya, dan mampu
menentukan prioritas ketika sedang menghadapi afasakehingga tidak
berdampak pada hal-hal yang lain

Pada mahasiswa yang memiliki deragatonomy tinggi, mahasiswa akan
memiliki pandangan bahwa dirinya merupakan sesgorgang memiliki
kemampuan yang baik dalam mengerjakan tugas-tugasmemiliki rasa
tanggung jawab dalam melakukan perannya sebagdi datam keluarga,
mahasiswa Psikologi, dan teman. Mereka juga tidaknperdulikan pendapat-
pendapat negatif dari lingkungan yang beranggapawa dirinya tidak memiliki
kemampuan apa-apa, mengintrospeksi diri secardifpteihadap kesalahan-
kesalahan yang dilakukan dalam perannya sebaganteamak, dan mahasiswa.
Kemudian, mereka juga tidak mudah larut dalam kbsaed ketika banyak
mengalami kesulitan dan tidak mudah menjadi markhrberasa kesal dengan
perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman lairkathpus, melainkan
menganggap itu sebagai suatu proses yang baik

Kemudian, pada mahasiswa yang memiliki dersgase of purpose and
bright future yang tinggi, mahasiswa akamemiliki motivasi dalam mengerjakan
semua tanggungjawabnya sehingga tidak mudah pasketika mengalami

kesulitan, mampu menyemangati diri sendiri agaatiggtap terus terpacu dalam
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menjalani seluruh kehidupannya. Mereka mampu meanigkan kebahagiaan
yang akan dirasakan bila suatu saat dapat luluatkdin akan memasuki dunia
kerja yang baru sehingga akan membuat diri memgdithn optimis, dan memiliki
kepercayaan bahwa ada Tuhan yang akan selalu ikatbantu dan campur
tangan dalam rencana tentang masa depannya.

Apabila caring relationship, high expectation, dan opportunities for
participation and contribution kurang atau tidak diberikan oleh keluarga,
lingkungan pendidikan, dan lingkungan komunitasmgka kebutuhan-kebutahan
dasar mahasiswa, seperti rasa aman, dicintai, gdhakemandirian, merasa
mampu, dan berarti menjadi kurang atau tidak terperHal ini menyebabkan
derajatresiliency yang dimiliki mahasiswa kurang dapat berkembaetingga
mahasiswa memiliki derajatesiliency yang rendah. Derajatesiliency yang
rendah ini dapat terlihat dari rendahnya deraatial competence, problem
solving skills, autonomy, dan sense of purpose and bright future yang dimiliki
oleh mahasiswa.

Mahasiswa yang memiliki derajabcial competence yang rendah, pada
saat menghadapi suatu situasi yang menekan makasisah akan menjadi
kurang dapat memberikan respon yang positif teqndidgkungan. Mereka akan
membatasi diri dalam bergaul dan kurang beranasgkin dalam menyatakan
pendapat mereka, baik ketika berada di rumah, ling&n pendidikan, maupun di
lingkungan komunitas mereka.

Pada mahasiswa yang memiliki derggedblem solving skills yang rendah,

maka akan kurang mampu dalam membuat perencanaatindakan apa yang
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sebaiknya dilakukan ketika menghadapi masalah d&k@ndupannya. Mereka

juga kurang mampu melihat alternatif solusi karteras terpaku pada masalah-
masalah yang menurutnya sulit untuk diselesaikarasa takut untuk meminta
bantuan kepada orangtua, teman, maupun dosen ketikghadapi kesulitan, dan
kurang mampu menetapkan jalan keluar terbaik ketilenghadapi kesulitan

dalam menyelesaikan permasalahannya

Mahasiswa yang memiliki derajadutonomy yang rendah, akan menjadi
kurang memiliki penilaian diri yang positif terhadairinya bahwa ia mampu
mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugasnya déagarkurang bertanggung
jawab terhadap apa yang dikerjakannya, sepertistuggas ataupun pekerjaan-
pekerjaan rumah dan kuliah. Mereka juga kurang nuaumemotivasi dirinya
sendiri sehingga menjadi sering menunda-nunda jekeryang harus segera
dilakukannya, mudah terpengaruh oleh pendapat-pamndiari lingkungan luar
yang negatif bahwa dirinya seorang yang tidak nikimilemampuan apa-apa,
kurang mampu mengintrospeksi diri, dan mudah teipgnemosi ketika diajak
bercanda oleh temannya.

Kemudian, pada mahasiswa yang memiliki deragase of purpose and
bright future yang rendah, akan menjadi kurang mampu mengaratikanereka
terhadap tujuan sehingga kurang dapat mempertahamisdivasi mereka dan
cenderung bersikap meremehkan dalam mengerjakaas-tugasnya. Mereka
juga bersikap pesimis terhadap hal-hal yang dilakukarena tidak merasa yakin

akan berhasil ketika telah melakukan sesuatu dayah@engandalkan diri sendiri
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dalam mengerjakan sesuatu sehingga kurang merkéiercayaan bahwa ada
Tuhan yang akan turut campur tangan dalam masadgpa

Oleh karena itu, mahasiswa Fakultas Psikologi Usites “X” Bandung
yang sedang mengerjakan Usulan Penelitian (UP)|lu perengembangkan
resiliency-nya agar mahasiswa juga dapat menjalani tugasepdrkngannya
sebagai seorang individu yang berada pada tahdgmpbangan masa dewasa
awal. Hal ini juga dapat membantu mahasiswa Fakitakologi Universitas “X”
Bandung untuk dapat menyesuaikan diri dengan kdikgkungannya walaupun
di tengah situasi yang menekan dengan banyaknyalitees halangan, dan
rintangan.Resiliency membantu mahasiswa untuk tetap mampu dalam memenuhi
tuntutan-tuntutan kehidupannya dalam keluarga, klingan pendidikan, dan

lingkungan komunitas.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambadkagan skema

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Protective Factor: !

- keluarga, lingkungan,
pendidikan, dan
komunitas

- caring relationship

- high expectation

- opportunities for
participation and
contribution

l ' Basic Needs: :
| - Safet ! Tinggi
Mahasiswa Psikologi | | _ ovef Belonging | »
Universitas “X” — . Respect — Resliency —
Bandung | - Autonomy/ Power !

; | - Challenge/ Mastery | Rendah

[ ' - Meaning i
Adversity Situations: ! Manifestations of

Mengerjakan UP A
resiliency
- social competence
- problem solving skills
- autonomy
- sense of purpose and
bright future

Skemi 1.1 Skema KerangkPemikirar
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Asumsi
* Mengerjakan Usulan Penelitian (UP) dapat dihayslbagai suatu situasi

yang menimbulkan stres bagi mahasiswa FakultasoBgikUniversitas
“X” Bandung.

» Resiliency dengan derajat yang tinggi diperlukan oleh mahasiBakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung yang sedang mejag@n UP agar
mampu menyesuaikan diri dalam menghadapi situasgyaie banyaknya
kesulitan dan menekan.

» Derajat tinggi atau rendahnysiliency mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas “X” Bandung yang sedang mengerjakan d#pat dilihat
melalui aspek-aspek daresiliency, yaitu social competence, problem
solving skills, autonomy, dansense of purpose and bright future.

» Derajatresiliency mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Banglu
yang sedang mengerjakan UP bervariasi, dipengaoiéh protective
factors yang didapatkan melalui keluarga, lingkungan pekdid (dosen
dan tetam sesama mahasiswa), dan lingkungan kamsu(téman dan

tetangga sekitar).
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